ABSTRAK

Samsudin (2230080068). Hadits gharib merupakan salah satu jenis hadits yang
sering menimbulkan perdebatan dalam ilmu musthalah hadits karena
karakteristiknya yang bersandar pada satu perawi pada satu tingkat sanad. Imam
Tirmidzi, sebagai salah satu muhaddits terkemuka, memiliki pendekatan tersendiri
dalam menilai dan menerima hadits gharib.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan Imam Tirmidzi
mengenai kriteria penerimaan hadits gharib dan bagaimana ia menggunakannya
sebagai landasan hukum Islam, khususnya dalam karya monumental beliau, Sunan
at-Tirmidzi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research). Hasil kajian menunjukkan bahwa
Imam Tirmidzi tidak serta-merta menolak hadits gharib, melainkan
mempertimbangkan aspek keadilan dan kekuatan hafalan perawi, kesesuaian
dengan riwayat lain, serta konteks hukum yang dibahas.

Dalam konteks kekinian, pendekatan Imam Tirmidzi relevan sebagai model
moderasi dalam penggunaan hadits, khususnya di tengah tantangan kontemporer
yang menuntut kehati-hatian dalam menjadikan hadits sebagai dasar hukum. Oleh
karena itu, pemahaman mendalam terhadap metodologi Imam Tirmidzi dapat
memperkaya wacana hukum Islam modern dengan tetap menjaga otentisitas

sumber ajaran Islam.

Kata kunci: Imam Tirmidzi, hadits gharib, hukum Islam, metodologi,

relevansi kekinian



ABSTRACT

Samsudin (2230080068). Gharib hadith is one type of hadith that often leads to
debate in the science of hadith terminology due to its characteristic of relying on a
single narrator at a certain level of the chain of narration. Imam Tirmidzi, as one
of the prominent hadith scholars, has his own approach in assessing and accepting
gharib hadith.

This research aims to examine Imam Tirmidzi's views on the criteria for
accepting gharib hadith and how he uses it as a legal foundation in Islam,
particularly in his monumental work, Sunan at-Tirmidzi. The research method used
is qualitative-descriptive with a library research approach. The results of the study
indicate that Imam Tirmidzi does not outright reject gharib hadith, but rather
considers aspects of the justice and memorization strength of the narrator, the
consistency with other narrations, and the legal context discussed.

In the contemporary context, the approach of Imam Tirmidhi is relevant as
a model of moderation in the use of hadith, especially amidst contemporary
challenges that require caution in using hadith as a legal basis. Therefore, a deep
understanding of Imam Tirmidhi's methodology can enrich the discourse of modern
Islamic law while preserving the authenticity of the sources of Islamic teachings.
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